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yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk melaksanakan studi 

di Universitas Lambung Mangkurat. 

2) Prof. Dr. H. Budi Suryadi, S.Sos., M.Si., selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik, Universitas Lmabung Mangkurat. 

3) Ismar Hamid, S.S., M.Si., selaku ketua jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik di Universitas Lambung Mangkurat. 

4) Siti Zulaikha., S.Sos., M.Sos., selaku Pembimbing yang sudah mau 

memberikan arahannya dalam menyusun proposal penelitian penulis. Terima 

kasih sudah menuntun penulis dalam berproses dari pertama bertemu sampai 

hari ini. Dan, terima kasih banyak atas satu rasa percaya yang selalu diberikan 
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ABSTRAK 

Wafiq Mustakimah, 2025, Gender Equallity Masyarakat Adat Dayak Meratus 

Dalam Sistem Penghidupan. (Dibimbing oleh Siti Zulaikha) 

Kesetaraan gender merupakan hak setiap individu, baik laki-laki maupun 

perempuan, untuk memperoleh kesempatan, perlakuan, dan penghargaan yang 

setara dalam berbagai aspek kehidupan. Kesetaraan gender menekankan bahwa 

setiap individu berhak berpartisipasi, berkontribusi, dan mengambil keputusan 

secara setara dalam ruang domestik maupun publik. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kesetaraan gender masyarakat Adat Dayak Meratus dalam sistem 

penghidupan sehari-hari masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan analisis Gender Equallity dan Inklusi Sosial (GESI). 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi serta 

dianalisis menggunakan Manual Data Analysis Procedure (MDAP).  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat adat Dayak Meratus 

merupakan kelompok masyarakat yang mengimplementasikan nilai-nilai 

kesetaraan gender yang bersumber dari pengalaman serta pengatahuan yang telah 

di turunkan turun temurun oleh nenek moyak masyarakat adat Dayak Meratus. 

Pengalaman serta pengetahuan ini mempunyai nilai-nilai serta norma yang 

tercerminkan dalam ruang hidup, sumber penghidupan, dan relasi sosial masyarakat 

adat Dayak Meratus. Hasil analisis menunjukkan bahwa masyarakat adat Dayak 

Meratus memiliki hubungan yang lahir dari pengalaman historis dan tradisi, ketika 

hak-hak mereka terpenuhi, mereka mampu menjaga lingkungan dan sumber-

sumber penghidupan yang berasal dari alam yang mereka rawat. Penelitian ini 

berkontribusi untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dibidang sosiologi 

terutama kajian kesetaraan gender. Penelitian ini menyarankan kepada masyarakat 

adat dan pemerintah desa untuk dapat lebih mengimplentasikan substansi dari nilai-

nilai tradisi budaya masyarakat adat. Hal ini berguna untuk menjaga keseimbangan 

ekosistem lingkungan alam dan sebagai identitas dari masyarakat adat Dayak 

Meratus. 

 

Kata kunci: Kesetaraan gender, masyarakat adat, analisis GESI, 

ekofeminisme. 
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ABSTRACT 

Wafiq Mustakimah, 2025, Gender Equality of the Dayak Meratus Indigenous 

Community in the Livelihood System (Supervised by Siti Zulaikha) 

Gender equality is the right of every individual, both men and women, to obtain 

equal opportunities, treatment, and respect in various aspects of life. Gender 

equality emphasizes that every individual has the right to participate, contribute, 

and make decisions equally in both domestic and public spaces. This study aims to 

analyze gender equality among the Dayak Meratus Indigenous community in their 

daily livelihood system. This study uses a qualitative method with a Gender Equality 

and Social Inclusion (GESI) analysis approach. Data collection was carried out 

through observation, interviews, and documentation, and analyzed using the 

Manual Data Analysis Procedure (MDAP).  

The results of this study show that the Dayak Meratus indigenous community 

is a group that implements gender equality values derived from the experiences and 

knowledge passed down from generation to generation by their ancestors. These 

experiences and knowledge have values and norms that are reflected in the living 

space, livelihoods, and social relations of the Dayak Meratus indigenous 

community. The analysis shows that the Dayak Meratus indigenous community has 

relationships that stem from historical experiences and traditions. When their 

rights are fulfilled, they are able to protect the environment and livelihoods that 

come from the nature they care for. This research contributes to the development 

of knowledge in the field of sociology, especially in the study of gender equality. 

This research suggests that indigenous peoples and village governments should 

better implement the substance of the traditional cultural values of indigenous 

peoples. This is useful for maintaining the balance of the natural ecosystem and as 

an identity of the Dayak Meratus indigenous community. 
 

Keywords: gender equality, indigenous community, GESI analysis, ecofeminism. 
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